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Abstrak 

Komik merupakan salah satu media untuk meningkatkan karakter peserta didik. 

Media komik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 13 Tigo Jangko 

KLintau Buo belum optimal. Faktor penyebabnya adalah kecendrungan mengajar 

menggunakan metode konvensionaldan sangat monoton. Tujuan penelitian adalah 

mengembangkan komik sejarah Isdlam berrbasis karakter yang valid dan praktis untuk 

digunakan pada jenjang pendidikan sekolah dasar. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan Research and Development (R&D). Jenis data dalam penelitian ini 2 macam, 

yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Instrumen kualitatif, yaitu berupa pedoman 

wawancara, pedoman obeservasi. Sedangkan instrumen kuantitatif, yaitu terdiri dari lembar 

validitas dan lembar praktikalitas. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik simple 

ramdom sampling. Peneliti mengambil 10 orang peserta didik kelas V SD Negeri 13 Tigo 

Jangko Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, Komik Sejarah Islam sudah valid dari aspek tujuan, rasional, isi media komik, 

karakteristik, kesesuaian dan bahasa, dan bentuk fisik. Komik Sejarah Islam  dalam 

menanamkan karakter yang dirancang sudah praktis dari segi kemudahan peserta didik 

menggunakan komik. Praktikalitas penggunaan komik berkisar pada angka 92 %. 

Penggunaan Komik sejarah Islam dalam meningkatkan karakter peserta didik sangat valid 

dan praktis, sehingga membuat peserta didik lebih cepat mengerti dan dapat langsung 

dipraktekan dalam kehidupan peserta didik sehari-hari, baik itu disekolah maupun peserta 

didik ketika berada di rumah. 

Kata Kunci: Pengembangan, Komik Sejarah Islam, Karakter Peserta didik 
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Abstract 

One media to help students develop their character is comics. The use of comics as media 

in the subject of Islamic Education at SD Negeri 13 Tigo Jangko Lintau Buo is not optimal. 

The contributing factor is the tendency to teach using conventional and very monotonous 

methods. The purpose of the study is to develop a valid and practical character-based 

Islamic historical comic to be used at the elementary school. The method in this study was 

Research and Development (R&D). In this study, there are 2 types of data, namely 

qualitative and quantitative data. The instruments to collect qualitative data were interview 

and observation guidelines. Meanwhile, the quantitative instruments were validity and 

practicality sheet. Using simple random sampling, the researcher took 10 fifth grade 

students at SDN 13 Tigo Jangko, Lintau Buo District, Tanah Datar Regency as the sample 

of this study. The results showed that the comics of Islamic history were valid in terms of 

purpose, rationale, content, characteristics, suitability, language, and design. Inserting 

characters in the comics were practical in terms of the ease of using the comics by students. 

The practicality of using comics was around 92%. The use of Islamic historical comics in 

improving the character of students was highly valid and practical, thus making students 

understand faster and can be directly practiced in their daily life, both at school and at 

home.  

Keywords: Development, Islamic History Comics, Students’ characters  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam dapat diintegrasikan dengan materi moral atau karakter. 

Salah satu materi PAI tentang sejarah adalah sejarah kemerdekaan Indonesia dan peran 

umat Islam dalam perjuangan kemerdekaan. Pendidikan karakter, menanamkan prinsip-

prinsip moral, etika dan etika pada peserta didik, prinsip-prinsip tersebut menjadi dasar 

sikap dan perilaku dalam interaksi sehari-hari. Indonesia memasuki era demokrasi 

terpimpin di bawah kepemimpinan Presiden Sukarno pada awal 1960-an, pendidikan 

kewarganegaraan muncul dalam bentuk indoktrinasi. Hingga awal 1990, upaya 

pembentukan karakter bangsa melalui Pancasila terus berlanjut dalam bentuk indoktrinasi. 

Reformasi memberikan kontribusi kemunculan kursus berbasis kompetensi diperkenalkan 

sekitar tahun 2000, menghasilkan kursus karakter (Abidin, 2019: 76). 

Menurut Evinna Cinda Hendriana dan Arnold Jacobus dalam jurnal penelitiannya, 

pendidikan karakter adalah berbagai upaya yang dilakukan oleh berbagai staf sekolah, 

bahkan yang bekerja dengan orang tua dan anggota masyarakat untuk membantu anak dan 

remaja menjadi atau memiliki sifat peduli, mandiri dan bertanggung jawab. Mengingat 

pentingnya pendidikan karakter, maka pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukan 
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untuk mewujudkan peradaban bangsa dengan memberikan demonstrasi dan kebiasaan 

(Hendriana & Jacobus, 2016:25). 

Berdasarkani hasili penelitiani yangi dilakukani olehi Rezai Armini Abdillahi 

Dalimunthe,i bahwai strategii dalami meningkatkani pendidikani karakteri dii sekolahi 

dapati dilakukani melalui:i pengintegrasiani nilaii dani etikai padai matai pelajaran,i 

internalisasii nilaii positifi yangi dii tanamkani olehi semuai wargai sekolah,i pembiasaani 

dani latihan,i pemberiani contohi dani teladan,i penciptaani suasanai berkarakteri dii 

sekolah,i sertai pembudayaan.i Implementasii pendidikani karakteri dii sekolahi dapati 

dilakukani melaluii keterpaduani antarai pembentukani karakteri dengani pembelajaran,i 

manajemeni sekolah,i dani kegiatani ekstrakurikuler (Dalimunthe, 2015: 102). 

Prosesi pembelajarani dipengaruhii olehi berbagaii hal,i dii antaranyai adalahi 

lingkungani murid,i guru,i petugasi perpustakaan,i kepalai sekolah,i bahani ataui materii 

pelajarani (buku,i media,i selebaran,i makalah,i rekamani video,i dani audio,i dll)i dani 

berbagaii sumberi belajari dani fasilitasi (video,i radio,i televisi,i komputer,i perpustakaan,i 

dani lain-lain).i Salahi satui faktori yangi mempengaruhii ketercapaiani tujuani suatui 

pembelajarani adalahi sumberi belajar.i i Sumberi belajari adalahi segalai sesuatui yangi 

adai disekitari lingkungani kegiatani belajari yangi secarai fungsionali dapati digunakani 

untuki membantui optimalisasii hasili belajari (Sanjaya,i 2010:i 228). 

Salahi satui bahani ajari yang mudah difahami adalahi komik. Komiki dapat 

dirancang dengan satu pokok pembahasan dengan menajdikan indikator tujuan 

pembelajaran sebagai sintaks dalam menyusunya. Tujuani bahasani tertentui yangi disusuni 

secarai sistematis,i operasionali dani terarahi mudah difahami,idisertaii dengan visualisasi 

gambar, bahasa yang menarik dan alur cerita yang mengandung nilai sejarah dan karakter 

(Mulyasa,i 2009:i 231).i  

Komiki dikembangkani dengani mempertimbangkani kebutuhani peserta didiki dani 

jugai melihati kelebihani yangi terdapati dalami komik,i (a)i dilihati darii aspeki praktisi 

komiki i bisai dibawai peserta didiki kemana-manai karenai komiki bisai dipelajarii peserta 

didiki sendirii melaluii petunjuk-petunjuki yangi telahi dipaparkani dii komik.i (b)i dilihati 

darii aspeki pengetahuani yangi manai dayai serapi setiapi peserta didiki tidaki sama,i adai 

peserta didiki yangi sukai belajari sendirii dii rumah,i adai peserta didiki yangi senangi 
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belajrai kelompok.i Kemudiani dii dalami moduli jugai terdapati umpani balik,i peserta 

didiki dapati mengukuri sejauhi manai pengetahuani yangi iai perolehi setelahi 

mempelajarii komiki sebagaii mediai pembelajarani sejarahi kebudayaani berbasisi 

karakteri i ini.i (c)i dilihati darii aspeki i bentui fisik,i komiki disajikani dengani tulisani 

berwarnai dani gambar-gambari sesuaii materii yangi dapati menambahi pemahamani 

peserta didiki dani lain-lain.i  

Komik menjadi alternatif dalami menyajikani sumberi belajar,i sehinggai dapati 

melengkapii kekurangan-kekurangani dalami bukui paketi yangi digunakani sebelumnya.i 

Sepertii halnyai bukui komiki Islami,i agari semuai indikatori dalami silabusi digunakani 

dengani ektifi dani efesien.i Dengani adanyai komiki dapati memberikani stimulasii positifi 

dalami prosesi pembelajaran,i karenai materii yangi akani disampaikani olehi gurui sudahi 

terdapati dalami komik.. 

Komiki merupakani salahi satui mediai pembelajarani yangi dapati menumbuhkani 

karakter,i sepertii karakteri empati,i hatii nurani,i kontroli diri,i rasai hormat,i kebaikani 

hati,i toleransi,i dani keadilan.i Ketujuhi macami karakteri inilahi yangi dapati membentuki 

peserta didiki berkualitas.i Tujuhi macami karakteri tersebut,i menjadii polai dasari dalami 

membentuki karakteri peserta didiki darii sisii kemanusiaannyai hinggai sepanjangi 

hidupiakani menggunakannya.i Nilaii kebajikaniharusi direalisasikani dalami perilakui 

nyatai oleh peserta didiki dalami kehidupani sehari-hari.i  

Komik dengan nuansa karakter memberikan makna dari materi iman, aqidah akhlak 

dan sejarah untuk mendapatkani kualitasi sebagaii insani yangi berakhlaki muliai ataui 

manusiai yangi memilikii kecerdasani moral.i pembelajarani yangi komperehensifi 

(kaffah),i sertai ditopangi olehi pengelolaani dani pelaksanaani yang mudah difahami 

melalui komik digagas untuk membanguni manusiai yangi memilikii nilai-nilaii karakteri 

yangi agungi sepertii dirumuskani dalami tujuani pendidikan. Rancangan komik relevan 

dengan materi sejarah dalam PAI.i i  

Komiki yangi berceritakani tentangi kisah-kisahi dalami sejarahi Islami adalahi 

terdapati dalami matai pelajarani Pendidikani Agamai Islam.i Menuruti hasili penelitiani 

yangi dilakukani olehi Nuri Ainiyah,i bahwai Pendidikani Agamai Islami (PAI)i 

merupakani salahi satui pilari pendidikani karakteri yangi ‎palingi utama.i Pendidikani 
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karakteri akani tumbuhi dengani baiki jikai dimulaii darii ‎tertanamnyai jiwai 

keberagamaani padai anak,i olehi karenai itui materii PAIi disekolahi mei ‎njadii salahi satui 

penunjangi pendidikan karakter.i  

 

METODE PENELITIAN 

Metode pengembangan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

pengembangan atau dalam bahasa Inggris disebut dengan Research and Development. 

Metode tersebut adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji kefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2010: 297). Pendekatan 

pengemabnganya menggunakan model ADDIE. Produk yang dihasilkan yaitu media komik 

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam komik sebagai media pembelajaran sejarah 

Islam dalam pembentukan karakter. Penilaian produk yang dirancang, maka dalam 

penelitian ini dilakukan uji validasi terhadap komik sebagai media pembelajaran sejarah 

Islam yang penulis kembangkan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komiki merupakani bentuki mediai komunikasii visual untuki menyampaikani 

informasii secarai populeri dani mudahi dimengerti,i hali inii karenai komiki memadukani 

kekuatani desaini yangi dirangkaii dalami sebuahi aluri ceritai dapati membuati informasii 

menjadii lebihi mudahi dii pahami.i Desaini membuati komiki menjadii lebihi mudahi 

dimengerti,i sedangkani aluri membuatnyai lebihi mudahi untuki diikutii dani diingat.i 

Sehinggai pesani yangi yangi disampaikani memaluii komiki tersimpani dalami memorii 

jangkai panjangi yangi tidaki mudahi dilupakani meskipuni telahi lamai dibaca,i dani 

sewaktu-waktui mudahi dapati diceritakani kembalii (Waluyanto,i 2005:i 34). Sudjanai 

dani Rivaii memberikani definisii yangi senadai yangi bahwai komiki adalahi suatui 

bentuki kartuni yangi mengungkapkani karakteri dani memerankani suatui ceritai dalami 

urutani yangi erati dihubungkani dengani gambari untuki memberikani hiburani kepadai 

pembacai (Sudjanai &i Rivai,i 2011:i 64i ). 

Penelitii menyimpulkani bahwa,i komiki adalahi ceritai bergambari yangi disusuni 

darii gambar-gambari tidaki bergeraki sehinggai membentuki suatui ceritai yangi mudahi 
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dipahami.i Komiki termasuki dalami karyai senii karenai membutuhkani keterampilani 

dalami menggambari dani menyusunnyai sehinggai bermakna.i Biasanya,i komiki dicetaki 

dii atasi kertasi dani dilengkapii dengani teks.i Komiki merupakani salahi satui mediai 

pembelajaran. 

Komiki memilikii kelebihani dani kekurangan.i Adapuni kelebihani komiki adalah: 

Komiki kelebihani komiki dalami instruksionali dalami kemampuani menciptkani minati 

peserta didik, Membimbingi minati bacai yangi menariki padai peserta didik, Melaluii 

bimbingani i darii gurui sebagaii jembatani untuki minati membacai peserta didik, Komiki 

menambahi perbendaharaani katai bagii sipembaca, Mempermudahi anaki didiki 

menangkapi hal-hali ataui rumusani yangi abstrak, Dapati mengembangkani minati i bacai 

anaki dani salahi satui bidangi studii yangi lain dan Seluruhi jalani ceritai komiki menujui 

satui hali yaknii kebaikani ataui studii yangi laini (Riska,i 2010). 

Pendekatan pembelajaran PAI menggunakan gambari menjadii hali yang tidaki lepasi 

darii bahani pembelajaran.i Gambari menjadii suatui hali yangi menariki untuki dilihati 

olehi anak-anak,i karenai bukui yangi diperuntukan dan mudah difahami berisikani 

gambar.i Salahi satunyai ialahi komik.i Komiki merupakani sebuahi bukui yangi berisikani 

ceritai disertaii gambar-gambari yangi kreatifi dani imajinatif,i diceritakani langsungi 

melaluii dialog-dialogi antari tokohi yangi menggambarkani adegani ataui situasii yangi 

sedangi diceritakan.i Sesuaii dengani yangi dideskripsikan,i komiki banyaki diminatii olehi 

anak-anak.i Tidaki hanyai terkesani dengani gambarnyai saja,i namuni sepaketi dengani 

ceritai yangi disuguhkani dalami komiki tersebuti (Naelul,i 2019). 

Pembelajarani dasari khususnyai TKi dani SDi saati inii seringi kalii menggunakani 

bukui bergambari ataui ceritai bergambari sebagaii mediai pendukungi pembelajarani 

dasari anak,i komiki jugai menjadii salahi satui bagiani darii pembelajarani tersebut.i 

Mediai pembelajaraniadalahi mediai yangi membawai pesan-pesani ataui informasii yangi 

bertujuaniintruksionaliatauimengandungi maksud-maksudi pengajaran.i Penggunaani 

mediai yangi tepati akani meningkatkani hasili belajari dani membuati prosesi belajari 

menjadii menariki dani menyenangkan,i sekaligusi mengurangii kesalahpahamani dani 

ketidakjelasani (Naelul,i 2019). 
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Penelitii menyimpulkan,i bahwai komiki sangati cocoki untuki mediai pembelajarani 

ataupuni pendukungi mediai pembelajarani untuki peserta didiki sekolahi dasar.i 

Keuntungannyai antarai laini dapati memotivasii peserta didiki selamai prosesi belajari 

mengajar,i membangkitkani minati membacai dani mengarahkani peserta didiki untuki 

sukai membacai bagii merekai yangi notabenyai tidaki sukai membaca.i Walaupuni 

demikiani komiki jugai mempunyaii kekuranganyai itui penyampaiani materii pelajarani 

yangi terlalui sederhana,i tetapii setidaknyai komiki menjadii mediai yangi sangati pantasi 

diperuntukani untuki pembelajarani anak dalam membentuk karakter yang baik. 

Pendidikani karakteri adalahi usahai sadari yangi dilakukani pendidiki kepadai 

pesertai didiki untuki membentuki kepribadiani pesertai didiki yangi mengajarkani dani 

membentuki moral,i etika,i dani rasai berbudayai yangi baiki sertai berakhlaki muliai yangi 

menumbuhkani kemampuani pesertai didiki untuki memberikani keputusani baiki dani 

buruki sertai mewujudkani kebaikani itui dalami kehidupani sehari-harii dengani carai 

melakukani pendidikan,i pengajaran,i bimbingani dani pelatihan.i Pendidikani karakteri 

adalahi usahaisengajai(sadar)iuntuki mewujudkani kebajikani yaitui kualitasi kemanusiaani 

yangi baiki secarai objektif,i bukani hanyai baiki untuki individui perseorangan,i tetapii 

jugai baiki untuki masyarakati secarai keseluruhani (Zubaedi,i2012:i 15). 

Usahai sengajai (sadar)i untuki mambantui manusiai memahami,i pedulii tentang,i 

dani melaksanakani nilai-nilaii etikai inti.i Pendidikani karakteri diartikani sebagaii usahai 

kitai secarai sengajai darii seluruhi dimensii kehidupani sekolahi untuki membantui 

pengembangani karakteri dengani optimal.i Dani dalami sumberi laini disebutkani bahwa:i 

"Pendidikani karakteri adalahi usahai sengajai (sadar)i untuki mewujudkani kebajikan,i 

yaitui kualitasi kemanusiaani yangi baiki secarai objektif,i bukani hanyai baiki untuki 

individui perseoarangan,i tetapii jugai baiki untuki masyarakati secarai keseluruhani 

(Zubaedi,i 2012:i 14-15). 

Hali inii berartii bahwai untuki membantui perkembangani karakteri pesertai didiki 

harusi melibatkani seluruhi komponeni dii sekolahi baiki darii aspeki kurikulum,i prosesi 

pembelajaran,i kualitasi hubungan,i penenganani matai pelajaran,i pelaksanaani aktivitasi 

ko-kulikuner,i sertai etosi seluruhi lingkungani sekolah.i Tujuani pendidikani adalahi 

untuki pembentukani karakteri yangi terwujudi dalami kesatuani esensiali sii subyeki 
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dengani perilakui dani sikapi hidupi yangi dimilikinya.i Karakteri merupakani sesuatui 

yangi mengualifikasii seorangi pribadi.i Karakteri menjadii identitasi yangi mengatasii 

pengalamani kontingeni yangi selalui berubah.i Darii kematangani karakteri inilah,i 

kualitasi seorangi pribadii diukur. 

Penelitii menyimpulkani bahwa,i karakteri adalahi menandaii bagaimanai carai 

memfokuskani dalami mengaplikasikani nilaii kebaikani dalami bentuki tindakani ataui 

tingkahi laku.i Olehi sebabi itui seseorangi yangi berperilakui tidaki jujur,i kejami ataui 

rakusi dikatakani sebagaii orangi yangi berkarakteri jelek,i sementarai orangi yangi 

berprilakui jujur,i sukai menolongi dikatakani sebagaii orangi yangi berkarakteri mulia.i 

Jadii istilahi karakteri erati kaitannyai dengani personalityi (kepribadian)i seseorang. 

Peranani komiki dalami pembelajarani komiki menyajikani ceritai bergambari yangi 

mampui menariki perhatiani parai peserta didiki dalami pembelajarani dani membacanya.i 

Dayai tariki komiki terdapati padai ilustrasii gambari yangi menariki dengani teksi yangi 

relatifi singkat.i Pemakaiani komiki yangi luasi dengani ilustrasii berwarna,i aluri ceritai 

yangi ringkasi dengani perwatakani tokohi yangi realistisi menariki peserta didiki darii 

berbagiai usiai untuki membacanya.i Menuruti Willi Eisneri komiki merupakani tatanani 

gambari dani baloni katai yangi berurutani dalami sebuahi komiki i (Mediagus,i 2012:i 

44).i Kemudiani komiki jugai dapati didefinisikani sebagaii suatui bentuki kartuni yangi 

mengungkapkani karakteri dani memerankani suatui ceritai dalami urutani yangi erati 

dihubungkani dengani gambari dani dirancangi untuki memberikani hiburani kepadai parai 

pembacai (Sudjana,i 2007:64i ).i Sedangkani menuruti Ii Wayani Santyasai mengatakani 

bahwai komiki adalahi suatui bentuki sajiani ceritai yangi dilengkapii dengani gambari 

(Zulkifli,i 2010:14). 

Peneliti menganalisa bahwa media komik dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam yang meyangkut tentang sejarah islam akan lebih mudah di ingat oleh peserta didik 

karena adanya gambar dalam cerita atau pennyajian materi lebih menarik, dilihat minat 

membaca peserta didik rendah akan tetapi adanya bacaan yang menggunkan gambar akan 

ada daya pikat untuk membaca pelajaran, karena sejarah itu lebih banyak bercerita. Komik 

yang berisikan tentang pendidikan disebut dengan komik edukasi. Komik sebagai bacaa 
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yang didalamnya dapat membuat peserta didik-siswi senang maupun terhibur saat 

membacanya. 

Berdasarkan uji coba yang dilakukan penulis terhadap produk yang dikembangkan 

maka diperoleh hasil sebagai berikut ini: 

Tabel 1  

Validasi Komik 

Hasil Persentase Kategori 

82,5%. sangati valid 

 

Tabel 2 

Praktikalisasi Komik 

Hasil Persentase Kategori 

90,5% sangati praktis 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata persentase validasi komik 

sejarah islam adalah 82,5% dengan kategori sangat valid. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

komik sejarah islam tersebut telah valid berdasarkan kepada seluruh aspek yang dinilai oleh 

validator. Sedangkan persentase penilaian peserta didik terhadap komik sejarah islam 

adalah 90,5% dengan kategori sangat praktis. Dengan kata lain, komik sejarah islam yang 

dikembangkan sangat praktis digunakan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

Mediaikomikimenggunakan modelipembelajaran berbasis disscoveryilearning.i 

Kevalidanimediaikomikiditunjukkanidengani hasili ujii ahli/ujii pakari materii dani 

media.iUji pakarimateriidiperolehi skori76%idani padai ujii ahli/pakari mediai diperolehi 

skori 88%i dengani kategorii sangati baik.i Keefektifani mediai komiki ditunjukkani 

dengani hasili angketi responi peserta didiki diperolehi dengani skori 90%i dani angketi 

responi gurui diperolehi skori 82%i dengani kategorii sangati baik.iHasilibelajari kognitifi i 

terdapati peningkatani darii 60,54i menjadii 81,08i (Ambaryanii &i Airlanda,i 2017:i 19). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengembangan komik sejarah islam untuk meningkatkan karakter 

peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di SDN 13 Tigo Jangko 

Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar , maka dapat disimpulkan bahwa komik 

sejarah islam ini valid dan sangat praktis digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 
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Sejarah Kebudayaan Islam dimana karena konsepnya yang multimedia mampu 

memudahkan peserta didik untuk memahami materi dan mampu untuk meningkatkan 

karakter peserta didik. 
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